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as: (a)Awarenessof theprofession,competenceanddutyof teacher,(b)teacher'sabilityin
implementinghighschoolphysicalandhealtheducationcurriculum,(c) teacher'sabilityin
doingadministrationofphysicalandhealtheducationlearningprocess,(d)teacher'sability
in creatinglearningmethodstrategy,(e) teacher'sabilityin implementingprincipalsof





Pendidikan jasmanidan kesehatanmerupakan_bagianintegraldari pendidikan
keseluruhan,yangdalamprosespembelajarannyamengutamakanktivitasjasmaniguna













Melalui berbagai aktivitasjasmani yang bertujuanmengembangkanindividusecara
organis,neuromuscular,intelektualdan emosional.Aktivitasjasmani dalampendidikan
jasmanitelahmendapatkansentuhandidaktik-metodiksehinggadapatdiarahkanpada
usaha pencapaian tujuan pembelajaran,mengembangkanorganis, neuromuskular,
intelektual,dan emosional.Dalam pelaksanaannya,aktivitasjasmani tampak dalam
aktivitasgerak siswa pada saat merekamelakukantugas-tugasgerak dalam proses
pembelajaran.Dari penjelasanini dapatdilihatbahwapendidikanjasmanilebih banyak
menggunakangerakan-gerakanfisik,baikyangdilakukanolehgurumaupunsiswa.
Pendidikanjasmani dan kesehatanmerupakansalah satu pondasi pembentukan
manusiayang berkaraktermelaluiaktivitasjasmani. Untuk itu, selama dalam proses
pembelajaran guru dan siswa harus memahamitentang pendidikan jasmani dan
kesehatan,di antaranya:(a) PengertianPendidikanJasmani dan Kesehatan,(b) Fungsi
PendidikanJasmani dan Kesehatan,dan (c) TujuanPendidikanJasmani dan Kesehatan
PengertianPendidikanJasmanidanKesehatan
Sasarandaripendidikanjasmanidan kesehatanmengarahpada perubahanpsiko-
motoryang harus dilakukanmelaluiberbagaibentukgerakanfisikoNamun demikian
pendidikanjasmanitidaksemata-matamenghasilkanperubahanpsikomotor,tetapijuga
menghasilkanperubahankognitifdan afektif.UntukitudalammenyusulTstrategibelajar-
mengajarpendidikanjasmani dan kesehatan,aspek-aspek kognitifdan afektif perlu
diperhatikan(Supandi,1992:5).
FunqsiPp.ndidilranJasmanidanKesehatan
Pendidikanjasmanidan kesehatanyang mengutamakanaktivitasjasmani dan
kebiasaanhidup sehat sehari-harimempunyaiperananpentingdalampembinaandan
pengembanganindividumaupunkelompokdalammenunjangpertumbuhandan perkem-
banganjasmani, mental,sosial, serta emosionalyang serasi, selaras dan seimbang.
MenurutDepdikbud(1993:1) fungsipendidikanjasmanidan kesehatanlebihditekankan
pada: (1) memenuhihasratuntukbergerak;(2) merangsangpertumbuhandan perkem-
banganjasmanisertaperkembangangerak;(3)memeliharadanmeningkatkankesehatan
serta kesegaranjasmani; (4) menyembuhkansuatu penyakitdan meningkatkandaya
tahantubuhterhadappenyakit;(5)mengurangikejenuhan,stress(rekreasi);(6)menanam-
kan disiplin,kerjasama,sportivitasdan mengikutiperaturandan ketentuanyangberlaku;
dan (7) meningkatkandayatangkalterhadappengaruhburukdari luar.
TujuanPendidikanJasmanidanKesehatan
Menurut Depdikbud (1993: 2) tujuan pendidikanjasmani dan kesehatan adalah
membantusiswa untuk perbaikanderajat kesehatandan kesegaranjasmani melalui
pengertian,pengembangansikappositifdan K.e{erampilangerakserta berbagaiaktivitas





beratbadansecara harmonis;(2) mengembangkankesehatandan kesegaranjasmani,
ketrampilangerak dan cabang olahraga; (3) mengertiakan pentingnyakesehatan,
kesegaran jasmani dan olahraga terhadap perkembanganjasmani dan mental; (4)
mengerti peraturandan dapat mewasitipertandingancabang-cabangolahraga; (5)
mengertidandapatmenerapkanprinsip-prinsipengutamaanpencegahanpenyakitdalam
kaitannyadengan kesehatandan keselamatandalam kehidupansehari-hari;dan (6)
menumbuhkansikap positifdan mampumengisiwaktuluangdenganbermain.









PRINSIP-PRINSIP PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
DAN KESEHATAN
Hamalik (1994:57) mengemukakanpembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
dan meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhiuntuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusuia terlibatdalam proses
pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga kerjanya, misalnya tenaga laboratorium.
Unsur materialmeliputi buku-buku, papan tulis, kapur, fotografi, slide, audio dan video tape.
Berikut ini merupakan prinsip-prinsip proese pembelajaran pendidikan jasmani dan
kesehatan.
Prinsip Belajar Mengajar Berpusat Pad a Guru
Prinsipprosesbelajar-mengajaryangbersumberpada gurumerupakanfaktorpenting
dalamprosesbelajar-mengajar.Segala hal yangterkaitdenganprosesbelajar-mengajar
selalu dikaitkan dengan guru. Guru menjadi subjek dari proses belajar-mengajar,
sedangkansiswa menjadiobjek proses tersebut.
Prinsip Belajar-Mengajar Berpusat pada Siswa
Prinsip lain dari pendekatanproses belajar-mengajaradalah pendekatanproses
belajar-mengajarberpusatpada siswa.Anggapanyang menjadiandalanpendekatanini
adalah yang beajar itu adalahsiswa. Oleh karena itu yang menjadititikpusat proses
belajar-mengajaradalah siswa.
Prinsip Berpusat pada Bahan Ajar
Prinsiplainadalahbahanajarsebagailandasanpenyusunansuatumetodebelajar-
mengajar.Anggapandasarnyaialahbahanajaryangberbelit-belitdantidakkaruan
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struktumyaakansulitdiserapsiswa.Sebaliknyabahanajaryangberstrukturketatdengan
pokok bahasan yang banyak akan menyulitkansiswa belajar. Bahan ajar yang mengandung
hal-hal yang jelek tentu saja akan menyebabkan siswa turutjelek dan sebaliknya (Supandi,
1992: 16)
Prinsip MetodePraktik
Hal pentingdalam pendidikanjasmani dan kesehatan adalah praktikmenguasai
gerakanyangdipelajari.Telahbertahun-tahuncarabelajarpraktikinidikajidandiujiyang
menghasilkansejumlahprosedurlatihanpraktikgerakan. Prosedur ini sering disebut
metodepraktikataumethodof practice.Pada umunyametodepraktikini dapatdibagi
menjadi dua bagian yaitu metodeyang berorientasi pada waktu dan metodeyang
berorientasipadabahanajar.
METODE PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI DAN KESEHATAN
Metodemengajar merupakan cara atau jalan yang ditempuh untuk menyajikan tugas-
tugas ajaryangpadadasarnyaberupakerjatisikdanketrampilan.Gurupendidikanjasmani
dan kesehatan perlu mempertimbangkan,apa metodeyang paling tepat sehingga
keterampilanitudapatdikuasaidalamwaktuyangtidakterlalulama.
MetodeKomando
Pendekatanproses pembelajarandalam metodeini sepenuhnyadidominasioleh
guru.Gurulahyangmembuatkeputusantentangbentuk,tempo,urutan,intensitas,penilaian
dan tujuan proses belajar-mengajar untuk setiap tahap proses belajar-mengajar.
Kebebasan siswa sangat terbatashanya kepada mau atau tidaknyamengikutiatau




Metode tugas pada dasarnya mengurangidominasi guru melimpahkanbeberapa
tanggungjawab, dan siswa deberikansedikit kebebasan untuk membuatbeberapa
keputusansehubungan dengan pelaksanaankegiatan proses belajar-mengajarnya.
Umpamanyakeputusantentangpelaksanaansuatu perintah atau pengarahanguru
(Supandi,1992:27).
Metode Resiprokal
Pendekatanmetoderesiprokaladalah memberikankepada siswa untukmembuat
keputusan yang lebih luas ketimbangmetode tugas. Selain kebebasan membuat
keputusansehubungandenganpelaksanaantugas, siswa diberikewajibanuntukmenilai
hasil belajarsecara terbatas.Penilaiannyahanyaterbataspada penilaianformatifatau
korektifolehseorangterhadapseorangsiswa,olehsekelompoksiswaterhadapkelompok
siswayang lain,atauoleh kelompoksiswaterhadaphasil belajarseorangsiswa.Namun
yang palingumumialah seorangsiswaterhadapseorangsiswa secarabergantian.
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Metode Pengajaran Mandiri Berstruktur
Metode ini menekankanpada pemberiankebebasanyang lebih luas pada siswa.
Kebebasan itu berupa penilaianterhadapkemaujuanbelajarnyaoleh dirinyasendiri.
Kemudianatasdasarpenilaiannyaitusiswamembuatkeputusansendiriuntukmelanjutkan
atau mengulanggerakanatau melanjutkandengangerakanatau poko bahasan yang
lebihlanjut.Dengankatalaindapatdinyatakanbahwakeputusanyangharusdibuatsiswa
itu berkenandengan pelaksanaantugas geraklpokokbahasan,penilaianhasil belajar
oleh dirinyasendiridan laju prosesbelajaritusendiri(Sutardiono,1992:13).
Metode Diskoveri Terbimbing (Guided Discovery Methode)
Pendekatanmetodeini berorientasipada anggarandasarbahwayangmenjadipusat
prose belajar-mengajaradalahsiswa. Siswa adalah manusiaindividualyang unik dan
sekaligus manusia sosial yang sedang belajar. Individumengandungarti seseorang
berbedadenganoranglain. la berbedadalamsegalahal.Perbedaanituberhakdihormati
dan dihargai.Tetapidi lain pihakia punyasifatsosial yangberartiia banyakbergantung
pada orang lain, menyesuaikandiri denganorang lain dan harus menyamakandirinya
denganorang.Inilahdua sifatyangmenyatudalamdirimanusia.Konflikantaradua sifat
ini akan menyebabkandampaknegatifdalamdiri manusia.Metodediskoverimencoba
membinakeseimbangankeduasifat ini.
Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving Methode)
Metodeprosebelajar-mengajarmerupakanmetodeyangpalingpopulerdalamsemua
bidang studioInilah metodeyang dipandangsebagai metodeyang paling memenuhi
pembaharuanprosesbelajar-mengajar.Metodeinitelahbanyakdiciptakandalampelbagai
bentuknyanamunlangkadi bidangpendidikanjasmanidan kesehatan.
ADMINISTRASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI DAN
KESEHATAN
Kemampuan membuat dan melaksanakan administrasi pembelajaran berguna untuk
sarana mengukur kemampuan dan daya serap siswa terhadap materi pelajaran yang
diterimanya disatu pihak sekaligus kinerja guru dalam menyampaikan materi ajaran itu
pada pihak lain. Penguasaan guru terhadap administrasi pembelajaran merupakan salah
satu faktorpentingdi samping faktorlain seperti strategipembelajaran,metode pembelajaran,
pengelolaan kelas, media instruksional, dan lain-lain. Kemampuan guru Penjaskes dalam
mengelola administrasi pembelajaran merupakan bagian penting dalam keseluruhan
proses pembelajaran dan administrasi pembelajaran merupakan salah satu peganganl
panduan bagi guru Penjaskes dalam melaksanakan tugasnya setiap hari, sekaligus menjadi
acuan bagi kepala sekolah untuk menilai kinerja guru.
Analisis Materi Pelajaran
Penguasaanmateripelajaranterutamapokok-pokokbahasan bagi guru Penjaskes
merupakanhalyangpentingdalamprosespembuatanadministrasipembelajaran.Materi
yang harusdikuasaioleh guru, minimalmateriyangtercantumdalamGBPP Penjaskes
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SLTAsesuai kurikulum1993/1994.Ideal bukuyang harusada adalah(a) bukusumber





melaksanakanprogramtahunan yang berisi visi dan misi pembelajaranpendidikan
jasmani dan kesehatan.
ProgramSemester
Program semester adalah suatu administrasipembelajaranguru yang memuat
pedomanbahanajar dalamsatu semesteryangsudah dirincipokokbahasandan sub
pokokbahasan(Roji, 1997:5).
Satuan Pelajaran
Administrasi pembelajaran dalam bentuk Satuan Pelajaran (SP) sangat berguna bagi
guru pendidikan jasmani dan kesehatan dalam menuntun proses pembelajaran karena
di dalamnya tertera komponen utama satuan pelajaran yang meliputi tujuan instruksional,
sasaran belajar, materi pembelajaran, metode, waktu pembelajaran, media instruksional
lalat dan fasilitas yang tersedia, penilaian dan buku sumber pembelajaran.
RencanaPembelajaran
Rencana Pembelajaranadalah bentukskenariopengajaranyang disampaikansaat
pelaksanaankegiatanbelajar-mengajar.Bentukpengajaranberisikantujuanyangakan





pemberianatau penentuannilai terhadap sesuatu dengan kriteria tertentu (to give




Pendidikanjasmani dan kesehatan merupakansalah satu pondasi pembentukan
manusiayang berkaraktermelaluikegiatanjasmani. Untuk itu, selama dalam proses
pembelajaranguruharusmemahamitentangpengertian,fungsi,dan tujuandaripendidikan
jasmani dan kesehatan.Selain itu, guru harusdapatmemahamimengenaiprofesidan
kompetensigurudan tugasguru,kurikulumpendidikanjasmanidan kesehatandi SMU,
administrasipembelajaranpendidikanjasmanidan kesehatan,strategibelajar-mengajar




jasmanidan kesehatan,dan metodepembelajaranpendidikanjasmanidan kesehatan
Salah satu kunci keberhasilandalam proses pembelajaran,khususnyapendidikan
jasmani dan kesehatanadalah kemampuanguru dalam melaksanakanadministrasi




satuan pelajaran;dan (5) kemampuanmembuatrencana pembelajaranpendidikan
jasmanidan kesehatan.
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